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ABSTRAK 

 

PENGARUH LABA PERUSAHAAN TINGKAT SUKU BUNGA DAN 

INFLASI TERHADAP RETURN SAHAM  

(STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN SEKTOR PROPERTY DAN 

REALESTATE YANG TERDAFTAR DI BEI DAN BURSA MALAYSIA 

PERIODE 2012-2021) 

 

 

Oleh: 

 

Gustin Ningwati 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh laba 

perusahaan, tingkat suku bunga dan inflasi terhadap return saham. Sumber data 

menggunakan data sekunder yang berasal dari website perusahaan. Populasi pada 

penelitian ini merupakan perusahaan property dan realestate yang terdaftar di BEI 

dan Bursa Malaysia selama periode 2012-2021. Penentuan sampel menggunakan 

metode purposive sampling, jumlah sampel diperoleh sebanyak 780. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik deskriptif, 

uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Hasil uji t penelitian ini menunjukkan bahwa 

laba bersih berpengaruh negatif terhadap return saham, Economic Value Added 

berpengaruh positif terhadap return saham, suku bunga tidak berpengaruh 

terhadap return saham dan inflasi berpengaruh positif terhadap return saham. Uji 

F dari penelitian mendapatkan hasil bahwa variabel laba bersih, EVA, suku bunga 

dan inflasi berpengaruh secara simultan terhadap return saham.  

 

 

Kata Kunci : Laba Perusahaan, Suku Bunga, Inflasi dan Return Saham. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFACT OF COMPANY PROFIT, INTEREST RATE, AND 

INFLATION ON STOCK RETURN  

(EMPIRICAL STUDY OF COMPANIES IN THE PROPERTY AND 

REALESTATE LISTED ON THE IDX AND MALAYSIA EXCHANGE FOR 

THE PERIOD OF 2012-2021) 

 

By: 

 

Gustin Ningwati 

 

This study aims to provide empirical evidence regarding the effect of company 

profits, interest rates and inflation on stock returns. The data source uses 

secondary data that comes from the company's website. The population in this 

study are property and real estate companies listed on the IDX and the Malaysian 

Stock Exchange during the 2012-2021 period. Determination of the sample using 

purposive sampling method, the number of samples obtained as many as 780. 

Data analysis techniques in this study using descriptive statistical analysis 

techniques, classic assumption test and hypothesis testing. The results of the t-test 

of this study indicate that net income has a negative effect on stock returns, 

Economic Value Added has a positive effect on stock returns, interest rates have 

no effect on stock returns and inflation has a positive effect on stock returns. The 

F test of the study found that net income, EVA, interest rates and inflation 

variables simultaneously affected stock returns. 

 

Keywords: Company Profits, Interest Rates, Inflation and Stock Returns. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Bursa eifeik adalah fasilitas pe irteimuan antara pawaran dan pe irmintaan atas surat 

beirharga jangka panjang. Bursa eifeik meirupakan alat pe inghubung antara pihak 

yang meinjual saham atau e imitein dalam beintuk peirusahaan yang me inawarkan 

saham atau o ibligasinya, dan pihak yang me imbeili atau inveisto ir . Keihadiran 

bursa eifeik Indoineisia teilah meinjadi foikus utama dalam dunia bisnis. Hal ini 

diseibabkan oileih me iningkatnya keisadaran masyarakat untuk me ilakukan 

inveistasi maupun me injadi inveistoir (Nurriqli & Sofyan, 2018). Bursa eifeik 

adalah lo ikasi di mana te irjadi peirteimuan antara peirmintaan dan peinawaran 

instrumein keiuangan jangka panjang. Meinurut Subagyo (2005) saham me injadi 

salah satu surat beirharga yang paling banyak dijual di bursa e ifeik.  

 

Salah satu o ipsi inve istasi meinarik di pasar mo idal adalah beirinveistasi pada 

saham. Saham adalah be intuk surat beirharga yang meinunjukkan keipeimilikan 

seiseioirang atas suatu pe irusahaan. Meinurut Jogiyanto (2016), Nilai saham 

meirupakan nilai yang dibe irikan pada suatu saham pada waktu te irteintu di pasar 
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saham, yang dipe ingaruhi o ileih para peilaku pasar dan didasarkan pada 

peirmintaan seirta peinawaran saham yang te irkait di pasar mo idal. Meinurut 

Nabila & Wuryani (2021) Peirgeirakan harga saham suatu peirusahaan seiringkali 

naik turun dari waktu ke i waktu seperti harga saham se ikto ir proipeirti dan reial 

eistatei seilama beibeirapa tahun te irakhir meingalami fluktuasi. Fluktuasi ini 

diseibabkan oileih fakto ir eikoinoimi makro i seipeirti inflasi dan suku bunga yang 

seiring beirubah-ubah. Hal ini me imeingaruhi peirgeirakan harga saham dan 

beirdampak pada reiturn saham peirusahaan. 

 

Inveisto ir meimasukkan inveistasinya deingan maksud untuk meindapatkan hasil. 

Hasil meirujuk pada keiuntungan yang dipe iroileih dari inveistasi. Keiuntungan 

teirseibut dapat beirupa reiturn yang teireialisasi atau reiturn yang diharapkan. 

Peingeimbalian realisasi adalah pe ingeimbalian yang te ilah teirjadi dan dihitung 

beirdasarkan data histo iris. Peingeimbalian realisasi dapat digunakan untuk 

meingeivaluasi kine irja peirusahaan dan se ibagai pato ikan untuk me ingukur 

peingeimbalian yang diharapkan di masa deipan. Peingeimbalian yang diharapkan 

meirupakan peingeimbalian yang diantisipasi akan dipe iroileih oileih inve isto ir di 

masa yang akan dating (Jogiyanto, 2016). 

 

Laba akuntansi diartikan se ibagai seilisih antara pe ineirimaan yang te ircapai dari 

transaksi yang te irjadi dalam satu peirioidei deingan biaya yang teirkait de ingan 

peineirimaan teirseibut. Peintingnya data keiuntungan me injadi foikus utama dalam 

meingeivaluasi kine irja atau tanggung jawab manaje imein. Peirusahaan yang 
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mampu meinciptakan ke iuntungan, ceindeirung me imiliki harga saham yang leibih 

tinggi. meinunjukkan bahwa kine irja peirusahaan yang baik me imiliki ko ireilasi 

poisitif deingan nilai pe irusahaan dan harga sahamnya. O ileih kareina itu, inve istasi 

pada peirusahaan deingan kineirja yang baik dapat me imbeirikan reiturn saham 

yang leibih tinggi. Studi seibeilumnya juga te ilah meimbuktikan hal ini (Rivandi & 

Lestari, 2022) meinyeibutkan bahwa laba akuntansi be irpeingaruh po isitif 

signifikan teirhadap reiturn saham. Seidangkan, peineilitian yang dilakukan o ileih 

(Triani & Yusni, 2012) meindapatkan hasil bahwa laba akuntansi tidak 

beirpeingaruh poisitif teirhadap reiturn saham. 

 

Nilai tambah eiko inoimi adalah indikato ir keiuntungan eikoinoimi peirusahaan, yang 

meinghitung keiuntungan yang dipe iroileih peirusahaan seiteilah dikurangi biaya 

moidal. EiVA meirupakan eivaluasi kineirja keiuangan yang didasarkan pada nilai 

tambah. Hal ini digunakan se ibagai sarana untuk me ingukur kineirja keiuangan 

oipeirasio inal peirusahaan (Irawan, 2021). EiVA adalah ukuran keiuntungan 

seibeinarnya peirusahaan dalam satu tahun te irakhir, dimana nilai E iVA 

meinunjukkan laba beirsih yang teirsisa seiteilah dikurangi de ingan seimua biaya 

moidal teirmasuk biaya e ikuitas (Kusuma & Topowijono, 2018). Dalam 

peineilitian yang dilakukan o ileih (Miszudin, 2016) dan (Warizal et al., 2019) 

didapatkan hasil bahwa E iVA meimiliki peingaruh po isitif teirhadap reiturn saham. 

Namun, hal ini be irbeida deingan teimuan yang dipe iroileih oileih (Widasari & 

Faridoh, 2017), dan (Istiqoma, 2018) yang me inyatakan bahwa EiVA tidak 

meimeingaruhi reiturn saham. 
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Inflasi Meirupakan keinaikan tingkat harga barang pada umumnya dalam jangka 

waktu yang agak lama, se ilama peirioidei teirteintu (Desriana, 2021). Tingkat 

inflasi meirupakan indikato ir eikoinoimi yang me imbeirikan gambaran te intang 

peiningkatan rata-rata harga barang dan jasa yang dipro iduksi o ileih sisteim 

peireikoinoimian   (A Samuelson & William D, 1999).  Peineilitian teirdahulu yang 

dilakukan (Mirayanti & Kesuma, 2017) meinyatakan te irdapat peingaruh po isitif 

signifikan antara inflasi de ingan reiturn saham dan peineilitian yang dilakukan 

(Nugroho & Hermuningsih, 2020) meinyatakan bahwa inflasi be irpeingaruh 

neigatif signifikan te irhadap reiturn saham, Seidangkan peineilitian yang dilakukan  

Ramadhani (2021)  meinyatakan inflasi tidak beirpeingaruh signifikan te irhadap 

reiturn saham. 

 

Tingkat suku bunga suatu ne igara dapat me injadi fakto ir yang me impeingaruhi 

laba peirusahaan yang beirdampak pada harga saham pe irusahaan te irseibut. 

Tingkat suku bunga me impeingaruhi laba peirusahaan kareina bunga te irmasuk 

dalam biaya, seihingga me iningkatnya suku bunga pinjaman be irakibat pada 

reindahnya laba pe irusahaan (Ramadhani, 2021). Seilain itu meiningkatnya suku 

bunga dapat meindo iroing para inveisto ir untuk me injual sahamnya seicara be isar-

beisaran dan beiralih me inabungnya pada se ikto ir peirbankan (Samsul, 2006). 

Peinjualan saham se icara beisar-beisaran (capital o iutfloiw) dan meinurunnya laba 

beirsih peirusahaan akan be irpeingaruh neigatif teirhadap turunnya harga saham 

yang seilanjutnya juga dapat me impeingaruhi peinurunan reiturn sahamnya. 
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Peineilitian teirdahulu yang dilakukan (Setiyono et al., 2018) dan (Hidayat et al., 

2017) meinyatakan tingkat suku bunga beirpeingaruh po isitif signifikan te irhadap 

reiturn saham dan peineilitian yang dilakukan (Mirayanti & Kesuma, 2017), 

(Haryani, 2018) dan  (Ramadhani, 2021) meinyatakan tingkat suku bunga 

beirpeingaruh neigatif te irhadap reiturn saham, se idangkan peineilitian yang 

dilakukan (Andes et al., 2017) meinyatakan suku bunga tidak be irpeingaruh 

teirhadap reiturn saham. 

 

Seikto ir proipeirty dan reial eistatei meimeigang peiranan peinting dalam bidang 

peireikoinoimian dan pe imbangunan di Indoineisia. Seikto ir ini meinjadi salah satu 

indikato ir untuk me inilai peirkeimbangan peireikoinoimian suatu neigara. Alasan 

peineiliti meimilih pe irusahaan ini kareina peirusahaan proipeirti dan reial eistatei 

meimiliki proispeik yang ceirah di masa yang akan datang. Deingan me ilihat 

poiteinsi jumlah peinduduk yang teirus beirtambah beisar, seimakin banyaknya 

peimbangunan di se ikto ir peirumahan, aparteimein, pusat-pusat peirbeilanjaan dan 

geidung-geidung pe irkanto iran akan meimbuat inve isto ir teirtarik untuk 

meinginveistasikan dananya, se ihingga proispeik peirdagangan saham dipe irkirakan 

akan teirus meiningkat (Setiyono et al., 2018). 

 

Peineiliti ingin me ineiliti deingan subjeik peirusahaan reial eistatei dan property yang 

teirdaftar di BE iI dan Bursa Malaysia kareina Indo ineisia dan Malaysia me imiliki 

keimiripan budaya de ingan Neigara Indoineisia, baik dari struktur ge ioigrafi, so isial 

budaya dan bahasa. Maka, be irdasarkan latar be ilakang masalah yang te ilah 
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dipaparkan dan pe ineilitian teirdahulu meinunjukan hasil yang be irbeida-beida. 

Fakta eimpiris me ingeinai fakto ir-fakto ir yang me imeingaruhi reiturn saham masih 

meinimbulkan peirbeidaan hasil peineilitian (reiaseirch gap), peineiliti me irasa 

peinting untuk me ingkaji ulang bagaimana se ibeinarnya variablei indeipeindein 

teirseibut meimpeingaruhi variable i deipeindein  dalam peineilitian ini. Maka pe inulis 

teirtarik untuk me ilanjutkan peineilitian keimbali te intang peingaruh laba akuntansi, 

laba eikoinoimi, tingkat suku bunga dan inflasi te irhadap reiturn saham. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Beirdasarkan latar be ilakang di atas, maka dapat diide intifikasi rumusan masalahnya 

adalah apakah laba  pe irusahaan, tingkat suku bunga dan inflasi beirpeingaruh 

teirhadap reiturn saham peirusahaan seikto ir pro ipeirty dan reial eistatei yang te irdaftar 

di Bursa Eifeik Indo ineisia dan Bursa Malaysia pe irioidei 2012-2021? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari pe ineilitian ini adalah untuk 

meimbuktikan se icara eimpiris apakah laba pe irusahaan, tingkat suku bunga dan 

inflasi beirpeingaruh te irhadap reiturn saham peirusahaan seikto ir proipeirty dan reial 

eistatei yang teirdaftar di Bursa E ifeik Indoineisia dan Bursa Malaysia pe irio idei 2012-

2021. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1.4.1 Manfaat Teioiritis  

a. Untuk meinambah wawasan dan reifeireinsi bagi peineilitian seijeinis.  

b. Untuk meimbeirikan peingeitahuan dan peimahaman te intang inflasi, suku bunga 

dan laba peirusahaan seirta reiturn saham.  
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c. Untuk meinambah peingeitahuan dan peingalaman peineiliti dalam hal pe ineilitian 

kuantitatif seibagai beintuk peingaplikasian ilmu yang di pe iroileih dibangku kuliah 

seirta seibagai bahan peimbeilajaran dan peimeicahan masalah bagi peineiliti.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

a. Meimbeirikan masukan dan bahan peirtimbangan untuk me indapatkan info irmasi 

yang digunakan se ibagai salah satu dasar peingambilan keiputusan keiuangan. 

b. Meimbeirikan masukan untuk pe ingambilan keiputusan inveistasi pada pe irusahaan 

seikto ir proipeirty dan reial eistatei. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

  

 
 

 

  BAB II 

2 TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Sinyal 

Teioiri signal meinjeilaskan alasan peirusahaan untuk me imbeirikan infoirmasi lapo iran 

keiuangan pada pihak e iksteirnal teirkait deingan adanya asime itri infoirmasi antara 

pihak manajeimein peirusahaan deingan pihak luar. Pihak manaje imein peirusahaan 

meimiliki leibih banyak info irmasi seirta meingeitahui proispeik peirusahaan di masa 

yang akan datang. Info irmasi teirseibut bisa beirupa lapoiran keiuangan, info irmasi 

keibijakan peirusahaan maupun info irmasi lain yang dilakukan se icara sukareila o ileih 

manajeimein peirusahaan. Teioiri signal me ingeimukakan teintang bagaimana 

seiharusnya seibuah peirusahaan meimbeirikan sinyal–sinyal keipada peingguna 

lapoiran keiuangan. Signal ini beirupa info irmasi meingeinai apa yang sudah 

dilakukan o ileih manaje imein untuk meireialisasikan keiinginan peimilik. Signal dapat 

beirupa proimoisi atau info irmasi lainnya yang me inyatakan bahwa pe irusahaan 

teirseibut leibih baik dari pada peirusahaan lainnya (Sutrisno & Rahman, 2013). 

 

Dalam hal ini peirusahaan me imbeirikan infoirmasi yang teirkait deingan harga saham. 

Reiaksi pasar ditunjukan de ingan adanya pe irubahan harga saham pada waktu 
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infoirmasi diumumkan dan se imua peilaku pasar sudah me ineirima infoirmasi te irseibut, 

Peilaku pasar teirleibih dahulu me inginteirpreitasikan dan meinganalisis info irmasi 

teirseibut seibagai sinyal baik (goioid neiws) atau sinyal buruk (bad neiws). Jika 

peingumuman info irmasi teirseibut seibagai sinyal baik bagi inve isto ir, maka te irjadi 

peirubahan dalam harga saham, harga saham me injadi naik seihingga reiturn saham 

meingalami peiningkatan (Sutrisno & Rahman, 2013). Umumnya peirusahaan yang 

meingalami keisulitan keiuangan akan meingalami peinurunan harga saham se icara 

signifikan (Andi & Nirwana, 2020). Manaje imein seilalu beirusaha untuk 

meingungkapkan info irmasi privat yang me inurut peirtimbangannya sangat diminati 

oileih inveisto ir dan peimeigang saham khususnya jika info irmasi teirseibut beirupa 

beirita baik (goioid neiws)  (Husnan et al., 2020). Signaling theioiry yang me inyatakan 

bahwa peirusahaan yang be irkualitas akan me imbeirikan sinyal keipada inveisto ir 

meingeinai kualitas peirusahaan. 

 

2.1.2 Teori Kegunaan Keputusan 

Teioiri keigunaan keiputusan (deicisioin useifulneiss theioiry) dikeimukakan peirtama kali 

pada tahun 1954 dalam dise irtasi deingan judul An Accoiunting Co inceipt o if Reiveinuei 

di Univeirsity o if Chicago i Ameirika Seirikat o ileih Geioirgei J. Staubus. Pada tahap 

awal, teioiri ini dike inal deingan nama A Theioiry o if Accoiunting to i Inveisto irs (Staubus, 

2000). Teioiri ini didasarkan pada pe irmasalahan yang timbul be irkeinaan deingan 

koinseip akuntansi yang beirdasarkan biaya histo iris, bahwa ko inseip biaya histoiris 

tidak reileivan deingan peinilaian akuntansi deingan harga pasar atau pe indeikatan nilai 

seikarang teirhadap harga wajar. 
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Deingan adanya pe irmasalahan bahwa lapo iran keiuangan meimiliki fungsi 

peirtanggung jawaban ke ipada peimilik dan me imbeirikan infoirmasi yang be irguna 

bagi inveisto ir, maka lapo iran keiuangan harus me impeirhatikan tingkat reiliabilitas 

dan reileivansi. Keidua kriteiria teirseibut akan me ingalami tradei-oiff jika digunakan 

seicara beirsamaan. O ileih kareina itu, untuk me ingatasi peirmasalahan te irseibut 

digunakanlah peindeikatan keigunaan keiputusan (deicisioin useifulneiss) untuk 

meimbuat lapoiran keiuangan yang beirdasarkan biaya histo iris (histoirical co ist) leibih 

beirguna. Salah satu diantaranya adalah de ingan adanya pe ingungkapan pe inuh (full 

discloisurei). 

 

Akuntan teilah me imutuskan bahwa inve isto ir me irupakan koinstituein utama, se irta 

meinggunakan teio iri inveistasi dan teioiri peingambilan keiputusan dalam me imahami 

tipei infoirmasi akuntansi yang dibutuhkan inve isto ir. Hal ini seisuai deingan tujuan 

lapoiran keiuangan yang ada dalam pe irnyataan SFAC Noi.1 teintang thei o ibjeictivei oif 

financial reipoirting foir busineiss einteirprisei (FASB, 1978) (paragraf 5) se ibagai 

beirikut: 

(1) “Financial reipoirting sho iuld proividei infoirmatio in that is useiful toi preiseint and  

poiteintial inveisto irs and creiditoirs and oitheir useirs in making ratio inal inveistmeint, 

creidit, and similar deicisioins.” (lapoiran keiuangan seiharusnya me inyeidiakan 

infoirmasi yang be irguna bagi inve isto ir atau kreidito ir yang ada seikarang maupun 

calo in inveisto ir/ kreiditoir dan para peingguna lain dalam me ilakukan inveistasi, kreidit, 

dan keiputusan-keiputusan seirupa yang rasio inal). 

(2) “Financial reipoirting sho iuld proividei infoirmatio in to i heilp preiseint and po iteintial  
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inveisto irs and cre iditoirs and o itheir useirs in asseissing thei amoiunts, timing, and 

unceirtainty o if pro ispeictivei cash reiceiipts fro im divideinds oir inteireist and the i 

proiceieids fro im the i salei, reideimptio in, oir maturity o if seicuritieis oir loians.” (lapo iran 

keiuangan seiharusnya me inye idiakan infoirmasi untuk meimbantu inve isto ir atau 

kreiditoir yang ada se ikarang maupun calo in inveistoir/ kreiditoir dan para pe ingguna 

lain dalam meinaksir (meimpreidiksi) jumlah, pe ineintuan waktu, dan keitidakpastian 

dari peineirimaan kas yang pro ispeiktif dari deividein atau bunga dan hasil-hasil yang 

dipeiroileih dari peinjualan, peineibusan, atau jatuh te impo inya suatu seikuritas atau 

pinjaman). Keidua peirnyataan te irseibut meingimplikasikan bahwa me iskipun 

lapoiran  

keiuangan meimiliki sasaran yang luas, o irieintasinya te irleitak pada inve istoir dan 

kreiditoir deingan be irasumsi bahwa te irpeinuhinya keibutuhan meireika beirarti 

teirpeinuhi pula hampir se imua keibutuhan para pe ingguna lainnya. Inve isto ir, dalam 

Keirangka Dasar Pe inyusunan dan Peinyajian Lapo iran Keiuangan teintang Pe ingguna 

dan Keibutuhan Infoirmasi, dideifinisikan seibagai peinanam mo idal beirisiko i yang 

beirkeipeintingan. 

Teioiri keigunaan-keiputusan infoirmasi akuntansi me ingandung ko impoinein-

koimpo inein yang pe irlu dipeirtimbangkan o ileih para peinyaji info irmasi akuntansi agar 

cakupan yang ada dapat me imeinuhi keibutuhan para peingambil keiputusan yang 

akan meinggunakannya. Ko impo inein-koimpo inein teirseibut meincakup me ingeinai 

syarat dari kualitas infoirmasi akuntansi, yaitu reileivan, keiandalan, dapat dipahami, 

dan dapat dibandingkan (Rahmawati et al., 2018). Koinseip keigunaan-keiputusan 

infoirmasi meindasari peingambilan keiputusan yang beirasal dari infoirmasi yang 
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beirmanfaat yaitu info irmasi yang seisuai deingan karakteiristik dan me imeinuhi 

koimpo inein peilapoiran kauangan (Chairina & Wehartaty, 2019). 

2.1.3 Saham 
 

Saham dapat dideifinisikan seibagai tanda peinyeirtaan atau peimilikan se iseioirang 

atau badan dalam suatu pe irusahaan atau peirseiroian teirbatas. Saham be irwujud 

seileimbar keirtas yang me ineirangkan bahwa pe imilik keirtas adalah pe imilik 

peirusahaan yang meineirbitkan surat beirharga te irseibut. Po irsi keipeimilikan 

diteintukan oileih seibeirapa beisar peinyeirtaan yang ditanamkan di pe irusahaan 

teirseibut (Sari, 2013). Meinurut Fahmi (2011) dalam (Sari, 2013) Saham 

meirupakan tanda bukti pe inye irtaan keipeimilikan mo idal atau dana pada suatu 

peirusahaan atau saham me irupakan keirtas yang te ircantum deingan je ilas nilai 

noiminal, nama pe irusahaan, dan diikuti de ingan hak dan ke iwajiban yang dije ilaskan 

keipada seitiap pe imeigang saham. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

saham meirupakan se ileimbar keirtas yang me imeirikan bukti tanda peinye irtaan mo idal 

dalam suatu peirusahaan yang nilai no iminal, nama pe irusahaan, dan diikuti de ingan 

hak dan keiwajiban yang dije ilaskan keipada seitiap peimeigang saham. Dalam pasar 

moidal ada dua je inis saham yang paling umum dike inal oileih publik yaitu saham 

biasa (coimmoin sto ick) dan saham preifeirein (preiffeireid sto ick). Keidua jeinis saham ini 

meimiliki arti dan peiraturan masing-masing. Meinurut (Jogiyanto, 2016), saham 

dapat dibagi meinjadi tiga yaitu: 

a. Saham Preifeirein  

Meirupakan saham yang me impunyai sifat gabungan antara o ibligasi dan 

saham biasa. Se ipeirti oibligasi yang me imbayarkan bunga atas pinjaman, 

saham preifeirein juga meimbeirikan hasil yang teitap beirupa deividein preifeirein. 
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Dibandingkan deingan saham biasa, saham pre ifeirein meimiliki be ibeirapa 

hak,yaitu hak atas de ividein teitap dan hak pe imbayaran teirleibih dahulu jika 

teirjadi likuidasi. O ileih kareina itu, saham pre ifeirein dianggap me impunyai 

karakteiristik di teingah-teingah antara o ibligasi dan saham biasa. 

b. Saham Biasa  

Jika peirusahaan hanya me ingeiluarkan satu je inis saham saja, saham ini 

biasanya dalam be intuk saham biasa (coimmoin sto ick). Seibagai peimilik 

peirusahaan, peimeigang saham biasa me impunyai beibeirapa hak antara lain: 

  Hak Ko introil yaitu hak peimeigang saham biasa untuk me imilih pimpinan 

peirusahaan;  

 Hak Meineirima Peimbagian Keiuntungan yaitu hak pe imeigang saham biasa 

untuk meindapatkan bagian dari keiuntungan peirusahaan.  

 Hak Preieimptivei yaitu hak peimeigang saham untuk me indapatkan 

peirseintasi peimilikan yang sama jika pe irusahaan meingeiluarkan 

tambahan le imbar saham untuk tujuanme ilindungi hak ko introil dari 

peimeigang saham lama dan me ilindungi harga saham lama dari 

peinurunan nilai. 

c. Saham Treiasuri  

Meirupakan saham milik pe irusahaan yang sudah pe irnah dikeiluarkan dan 

beireidar yang ke imudian dibeili keimbali o ileih peirusahaan untuk disimpan 

seibagai treiasuri yang nantinya dapat dijual ke imbali. 

 

2.1.4 Return Saham 

Reiturn Saham me irupakan tingkat peingeimbalian saham yang didapat dari se ilisih 

antara jumlah yang dite irima dan jumlah yang diinve istasikan dan dibagi de ingan 
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jumlah yang te ilah di inve istasikan (Ramadhani, 2021). Meinurut  Riani & 

Nurfadillah (2022),  Reiturn Saham meirupakan suatu tingkat pe ingeimbalian dana 

atau bisa juga dibilang cashback dana yang didapatkan dari hasil se ioirang inve isto ir 

beirinveistasi. Jeinis-Jeinis Reiturn Saham (Desriana, 2021) ada dua je inis reiturn 

yaitu: “Reiturn reialisasi (reializeid reiturn) meirupakan Reiturn yang teilah te irjadi. 

Reiturn ini dihitung de ingan meinggunakan data histoiris. Reiturn reialisasi peinting 

kareina digunakan se ibagai salah satu peingukur kineirja peirusahaan. Reialisasi juga 

beirguna dalam pe ineintuan reiturn eikspeiktasi (eixpeicteid reiturn) dan reisikoi yang 

akan datang reiturn eikspeiktasi (eixpeicteid reiturn) adalah reiturn yang diharapkan 

akan dipeiroileih o ileih para inveisto ir di masa yang akan datang. Dari te io iri deifinisi 

diatas dapat diambil ke isimpulan bahwa jeinis reiturn teirdiri dari: 

1) Reialisasi 

Reiturn reialisasi me irupakan reiturn yang te ilah teirjadi, dan peinghitungannya 

meinggunakan data histo iri peirusahaan yang be irguna untuk meingukur kine irja 

peirushaan. Reiturn reialisasi atau dise ibut juga reiturn histoiris beirguna juga untuk 

meineintukan reiturn eikspeiktasi (eixpeicteid reiturn) dan risiko i dimasa yang akan 

datang.  

2) Eikspeiktasi 

Reiturn ini digunakan untuk me ingambil keiputusan inveistasi. Reiturn ini leibih 

peinting dibandingkan reiturn histoiris (reialisasi) kareina reiturn ini yang diharapkan 

oileih seimua inve isto ir dimasa yang akan datang. Reiturn eikspeiktasi (eixpeicteid 

reiturn) dapat dihitung be irdasarkan beibeirapa cara se ibagai beirikut:  

a). Beirdasarkan nilai e ikspeiktasian masa deipan.  

b). Beirdasarkan nilai-nilai reiturn histoiris  
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c). Beirdasarkan mo ideil reiturn eikspeiktasi yang ada. 

Komponen Pengembalian Return Saham 

1) Capital Gain yaitu meirupakan keiuntungan bagi inve isto ir yang dipe iroileih dari 

keileibihan harga jual diatas harga be ili yang ke iduanya te irjadi di pasar seikundeir.  

2) Yieild meirupakan peindapatan peindapatan atau aliran kas yang dite irima se icara 

peirioidik. Misalnya be irupa deividein atau bunga. 

Faktor yang mempengaruhi return saham. 

Ada beibeirapa fakto ir yang dapat me impeingaruhi reiturn saham itu seindiri, beibeirapa 

fakto ir yang meimpeingaruhi harga atau reiturn saham baik yang be irsifat makro i 

maupun mikroi. Fakto ir-fakto ir teirseibut diantaranya adalah: 

1. Faktor Makro  

Yaitu fakto ir-fakto ir yang beirada diluar peirusahaan, antara lain:  

a) Faktor Makro Ekonomi  

1. Inflasi  

2. Suku bunga  

3. Kurs valuta asing  

4.Tingkat peirtumbuhan eikoinoimi  

5. Harga bahan bakar minya dipasar inte irnasio inal  

6. Indeiks harga reigio inal  

b) Faktor Makro Non Ekonomi  

1. Peiristiwa po ilitik doimeistik  

2. Peiristiwa so icial  

3. Peiristiwa po ilitik inteirnasio inal 
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2. Faktor Mikro Ekonomi 

Fakto ir mikro i eikoinoimi yaitu fakto ir yang be irasal dari dalam pe irusahaan. 

Infoirmasi yang didapat dari ko indisi inteirn peirusahaan yang beirupa info irmasi 

keiuangan dan info irmasi no in keiuangan.  Bramantyo (2006) meinyatakan 

teirdapat dua macam analisis untuk me ineintukan reiturn saham seicara garis be isar, 

yaitu info irmasi fundameintal infoirmasi teiknikal. Infoirmasi fundameintal 

dipeiroileih dan inte irn peirusahaan meiliputi deividein dan tingkat peirtumbuhan 

peinjualan peirusahaan, karakte iristik keiuangan, ukuran peirusahaan se idangkan 

infoirmasi teiknikal dipe iroileih diluar peirusahaan seipeirti eikoinoimi, po ilitik dan 

finansial. 

 

2.1.5 Laba Perusahaan 

a. Laba Akuntansi 

Istilah peinghasilan dide ifinisikan o ileih PSAK 2007 se ibagai Keinaikan manfaat 

eikoinoimi seilama satu peirioidei akuntansi dalam beintuk peimasukan atau 

peinambahan aktiva atau pe inurunan keiwajiban yang me ingakibatkan pe inurunan 

eikuitas yang tidak be irasal dari ko intribusi peinanaman mo idal. Meinurut PSAK 2007 

dikatakan bahwa se imua unsur peindapatan dan be iban yang diakui dalam suatu 

peirioidei harus te ircakup dalam peineitapan laba atau rugi be irsih untuk pe irioidei 

teirseibut keicuali jika standar akuntansi ke iuangan yang be irlaku meinsyaratkan atau 

meimpeirboileihkan se ibaliknya. Biasanya se imua unsur pe indapatan dan be iban yang 

diakui dalam suatu pe irioidei teircakup dalam pe ineitapan laba atau rugi be irsih untuk 

peirioidei teirseibut, te irmasuk juga po is luar biasa dan dampak pe irubahan eistimasi 

akuntansi. Peingeirtian laba seicara umum adalah seilisih dari peindapatan di atas 
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biaya biayanya dalam jangka waktu (peirioidei) teirteintu. Laba seiring digunakan 

seibagai suatu dasar untuk pe ingeinaan pajak, ke ibijakan dividein, peidoiman inve istasi 

seirta peingambilan ke iputusan dan unsur pre idiksi (Zaimah & Hermanto, 2018). 

Laba atau rugi se iring dimanfaatkan seibagai ukuran untuk me inilai preistasi 

peirusahaan atau se ibagai dasar ukuran peinilaian yang lain, se ipeirti laba peir leimbar 

saham. Unsur-unsur yang meinjadi bagian pe imbeintuk laba adalah peindapatan dan 

biaya Deingan me ingeiloimpo ikkan unsur-unsur peindapatan dan biaya, akan 

dipeiroileih hasil pe ingukuran laba yang be irbeida antara lain: laba ko itoir, laba 

oipeiraiso inal, laba se ibeilum pajak, laba beirsih dan laba ko impreiheinsif. Peingukuran 

laba bukan saja pe inting untuk me ineintukan preistasi peirusahaan teitapi peinting juga 

seibagai infoirmasi bagi peimbagian laha dan pe ineintuan keibijakan inveistasi. O ileih 

kareina itu, laba me injadi infoirmasi yang dilihat o ileih banyak seipeirti pro ifeisi 

akuntansi, peingusaha, analis ke iuangan, peimeigang saham, eikoino im, dan 

seibagainya. Seidangkan laha be irsih meirupakan seilisih antara peindapatan atas 

peinjualan seibuah peirusahaan deingan beihan o ipeirasioinalnya, seiteilah dikurangi 

deingan bunga dan pajak (Harahap, 2001). 

b. Laba Ekonomi 

Laba eikoinoimi (eicoinoimic pro ifit) adalah seilisih antara peindapatan deingan to ital 

biaya (biaya implisit plus biaya e iksplisit). Ini adalah ukuran lain laba se ilain laba 

akuntansi. Biaya implisit me iwakili biaya peiluang keitika peirusahaan me imilih 

untuk meinggunakan fakto ir proiduksi teirteintu. Laba eikoinoimi akan le ibih keicil 

dibandingkan deingan laba akuntansi. Laba akuntansi me ingeicualikan biaya 

implisit dalam pe irhitungannya. Itu adalah laba yang anda lihat dalam lapo iran 

keiuangan peirusahaan. Eicoinoimic valuei addeid (EiVA) dideifinisikan se ibagai 
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strateigi peingeiloilaan uang untuk me impeirkirakan keiuntungan seicara eikoino imi pada 

suatu peirusahaan, de ingan asumsi bahwa pe irusahaan dapat me inanggung seimua 

biaya teinaga ke irja dan mo idal. Ini meinyatakan bahwa ke iseijahteiraan pe irlu 

dilakukan di bawah ini. E iVA meinghitung nilai tambah e imitein deingan cara 

meiminimalisir co ist atas mo idal yang dihasilkan dari spe ikulasi o irganisasi 

(Fitrianingsih, 2020). Seitiap peirusahaan me imiliki ukuran peinilaian kine irja 

keiuangan yang be irbeida. Ukuran yang umum dipakai dalam pe ingukuran kineirja 

peirusahaan adalah analisis rasio i keiuangan. Akan te itapi, masih teirdapat beibeirapa 

keileimahan peinggunaan analisis rasio i keiuangan, salah satunya adalah ke isulitan 

dalam meimilih rasioi yang paling akurat untuk ke ipeirluan stakeihoildeir. Peinilaian ini 

hanya beirsifat proifit oirieinteid. Padahal, peirusahaan juga harus be iroirieintasi pada 

valuei. Deimi meingatasi masalah ini, soilusinya adalah de ingan peinggunaan me itoidei 

Eicoinoimic valuei addeid. 

 

2.1.6 Suku Bunga 

Mishkin (2008), me inyatakan suku bunga adalah biaya pinjaman atau harga yang 

dibayarkan untuk dana pinjaman teirseibut. Darmawi (2005) dalam (Yulia, 2007), 

meinyatakan tingkat bunga me irupakan harga yang harus di bayar o ileih peiminjam 

untuk meimpeiroileih dana dari peimbeiri pinjaman untuk jangka waktu te irteintu. 

Yulia (2007), me inyatakan bunga me irupakan imbalan yang dibe irikan ke ipada 

seiseioirang atas se ijumlah pinjaman atau tabungan, dimana beisarnya dite intukan 

dalam beintuk peirseintasei. Tingkat suku bunga me ineintukan beisarnya tabungan 

ataupun inveistasi. Jika te irjadi keinaikan dalam suku bunga akan me ingurangi 

keiinginan masyarakat dan inve isto ir untuk meilakukan inveistasi teitapi justru akan 

meinambah peinawaran te irhadap tabungan. Suhardi (2020), meinyatakan tingkat 
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suku bunga adalah indikato ir eikoinoimi yang be irpeiran meinghubungkan se ikto ir 

moineiteir deingan se ikto ir riil, kareinanya peingeindalian suku bunga me irupakan alat 

keibijakan mo ineiteir dan iklim inveistasi. Tingkat suku bunga me irupakan ukuran 

keiuntungan inveistasi yang dapat dipe iroileih o ileih inveistoir dari aseit tanpa reisiko i 

(Risk - Freiei Ratei), atau juga me irupakan ukuran biaya mo idal yang harus 

dikeiluarkan oileih peirusahan untuk meinggunakan dana dari inve isto ir. Suhardi 

(2020)meinyatakan hubungan antara tingkat bunga deingan harga saham adalah 

neigatif. Apabila te irjadi keinaikan tingkat suku bunga, maka peirgeirakan harga 

saham akan meinurun dan reiturn sahampun akan me inurun, seibaliknya apabila 

teirjadi peinurunan tingkat suku bunga, maka harga saham akan naik dan me imbuat 

reiturn saham akan naik juga. Suku bunga me irupakan suatu harga dari peinggunaan 

inveistasi (loinablei funds). Adapun tingkat suku bunga bagi de ibitur be irvariatif, 

seisuai deingan keimampuan para deibitur dalam me imbeirikan tingkat peingeimbalian 

keipada para kreiditur. Tingkat suku bunga juga dapat digunakan se ibagai acuan 

oileih para inveisto ir dalam me ingambil keiputusan untuk me ilakukan inve istasi pada 

pasar moidal (Padmodiningrat & Daeli, 2019). 

 

Suku bunga me irupakan salah satu indikato ir eikoinoimi makro i yang dapat 

meimpeingaruhi peirgeirakan harga saham di bursa eifeik yang teirceirmin dalam 

peirgeirakan IHSG, dan hal te irseibut akan beirpeingaruh teirhadap peirubahan reiturn 

saham peirusahaan. Inve isto ir asing teirutama dalam me ineintukan apakah me ireika 

akan meilakukan inve istasi di pasar mo idal di Indo ineisia dan Malaysia atau tidak, 

salah satu peirtimbangannya adalah suku bunga yang be irlaku di Indo ineisia dan 

Malaysia yang te irceirmin dalam tingkat suku bunga. Dalam peineitapan beisarnya 
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suku bunga didalamnya te ilah diseisuaikan deingan inflasi disuatu neigara (Sudaryo 

et al., 2020). Suku Bunga adalah suku bunga no iminal yang diteitapkan o ileih Bank 

Inoineisia meilalui Rapat Deiwan Gubeirnur (RDG) se itiap bulannya dan diumumkan 

keipada publik. Fungsi suku bunga yaitu se ibagai suku bunga acuan bank-bank 

umum dan seibagai suku bunga SBI. Data suku bunga yang digunakan dalam 

peineilitian ini me inggunakan data bulanan januari – deiseimbeir diratarata kan untuk 

meimpeiroileih suku bunga tahunan yang dinyatakan dalam pe irseintasei pada peirioide i 

2012-2021. Peingukuran suku bunga me inggunakan satuan peirsein (%). 

Beirdasarkan peindapat–peindapat diatas, dapat disimpulkan bahwa suku bunga 

adalah imbalan yang dibe irikan seibagai balas jasa atas pinjaman yang dibe irikan. 

Suku bunga be irpeingaruh neigatif teirhadap reiturn saham. Jika suku bunga 

meiningkat, inve isto ir akan meingalihkan inve istasinya pada tabungan yang 

meinye ibabkan harga saham me inurun seihingga reiturn saham juga akan meinurun. 

2.1.7 Inflasi 

 

Tingkat inflasi me irupakan fakto ir yang harus dipe irtimbangkan dalam proiseis 

inveistasi. Inflasi me irupakan indikato ir eiko inoimi yang me inyeibabkan keinaikan 

harga barang dan dalam suatu pe irioidei. Adanya inflasi yang tinggi akan 

meinye ibabkan naiknya biaya proiduksi. Inveisto ir akan teirtarik untuk 

meinginveistasikan dananya ke itika inflasi stabil, se ihingga voilumei peirdagangan di 

pasar mo idal akan me iningkat dan akan diikuti o ileih peinguatan indeiks harga saham 

yang meinjadi to ilak ukur kine irja pasar mo idal (Haryani, 2018). Peinurunan daya 

beili seirta biaya pro iduksi yang cukup tinggi biasanya akan me impeingaruhi ko indisi 

pasar mo idal dan me imbuat para inveisto ir tidak akan te irtarik untuk meimbeili saham 

(Nasution et al., 2021).  
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Inflasi meirupakan keiceindeirungan dari harga-harga untuk me iningkat seicara umum 

dan teirus meineirus. Masalah inflasi mudah dialami o ileih seibagian beisar neigara-

neigara seidang be irkeimbang deingan tingkat yang be irbeida-beida. Inflasi me irupakan 

indikato ir eikoinoimi yang me imbeirikan gambaran te intang peiningkatan rata-rata 

harga barang dan jasa yang diproiduksi o ileih siste im peireikoinoimian (A Samuelson 

& William D, 1999). Inflasi seibagai salah satu variabeil makroieikoinoimi meimiliki 

dampak poisitif dan neigatif teirhadap peireiko inoimian suatu neigara. Inflasi yang 

teirkointroil dapat me indoiroing peirtumbuhan Proiduk Doimeistik Brutoi (PDB) suatu 

neigara, seihingga Inflasi yang re indah dan stabil te ilah meinjadi tujuan seitiap ne igara. 

Inflasi yang teirlalu tinggi dapat me imicu krisis pe ireikoinoimian pada suatu ne igara 

kareina teirjadinya de ipreisiasi mata uang dan pe iningkatan biaya hidup pada ne igara 

teirseibut (Pradiptya et al., 2018).Tingkat inflasi yang tinggi akan me ingakibatkan 

daya beili masyarakat me inurun dan dapat me indoiroing teirjadinya reiseisi. 

Peiningkatan inflasi akan me indoiroing peimeirintah meingubah keibijakan suku bunga 

bank seibagai peinyeiimbangnya. Tujuannya adalah me ingurangi jumlah uang 

beireidar seihingga laju pe ireikoinoimian yang be irleibih dapat teirkointroil dan inflasi 

leibih teirkeindali.  

2.2 Penelitian Terdahulu 

Peineilitian ini meingambil beibeirapa reifeireinsi dari peineilitian teirdahulu seibagai 

acuan dalam me ilakukan peineilitian.Peineilitian yang dijadikan reifeireinsi yaitu 

peineilitian yang reileivan deingan variabeil yang digunakan pada pe ineilitian ini.. Hasil 

peineilitian teirdahulu diringkas se ibagai beirikut: 
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Rivandi & Lestari (2022), meilakukan peineilitian deingan judul "Peingaruh Arus 

Kas Oipeirasi dan Laba Akuntansi te irhadap Reiturn Saham pada Peirusahaan LQ45 

Yang Teirdaftar Di Bursa E ifeik Indoineisia Tahun 2018- 2020". Meitoidei analisis 

dalam peineilitian ini me inggunakan analisis reigreisi paneil. Po ipulasi peineilitian ini 

adalah peirusahaan LQ45 yang te irdaftar di Bursa E ifeik Indoineisia tahun 2018-2020. 

Deingan jumlah sampe il 23 peirusahaan. Peimilihan sampe il meinggunakan me itoidei 

proipoisivei sampling yaitu meitoidei peimilihan sampeil deingan kriteiria te irteintu. 

Beirdasarkan hipo iteisis hasil peineilitian meinunjukkan bahwa arus kas o ipeirasi tidak 

beirpeingaruh teirhadap reiturn saham(Puspitaningtyas, 2010) dan laba akuntansi 

beirpeingaruh po isitif dan signifikan te irhadap reiturn saham. 

Firdarini & Kunaidi (2021), meilakukan peineilitian deingan judul "Peingaruh Arus 

Kas Oipeirasi dan Laba Akuntansi Te irhadap Reiturn Saham". Meitoidei analisis 

dalam peineilitian ini meinggunakan analisis re igreisi linieir beirganda. Po ipulasi 

peineilitian ini adalah pe irusahaan LQ 45 pe irioidei 2016-2019. Deingan jumlah 

sampeil 100 peirusahaan. Pe imilihan sampe il meinggunakan meitoidei proipoisivei 

sampling yaitu me itoidei peimilihan sampeil deingan kriteiria teirteintu. Hasil peineilitian 

ini meinunjukkan bahwa se icara parsial arus kas o ipeirasi tidak be irpeingaruh 

teirhadap reiturn saham seidangkan laba akuntansi be irpeingaruh po isitif te irhadap 

reiturn saham seirta arus kas oipeirasi dan laba akuntansi se icara simultan 

beirpeingaruh pisitif te irhadap reiturn saham. 

 

Triani & Yusni (2012), meilakukan peineilitian deingan judul "Peingaruh Pe irubahan 

Laba Beirsih, Peirubahan Laba Ko impreiheinsif, Dan Pe irubahan Peiringkat O ibligasi 

Teirhadap Reiturn Saham". Meitoidei analisis ini me inggunakan analisis reigreisi linieir 
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beirganda. Po ipulasi peineilitian ini adalah pe irusahaan manufaktur yang te irdaftar di 

bursa eifeik Indoineisia pada peirioidei 2002-2008. Peimilihan sampeil meinggunakan 

meitoidei proipoisive i sampling yaitu meitoidei peimilihan sampeil deingan krite iria 

teirteintu. Beirdasarkan hasil pe ingoilahan reigreisi linieir, hasil peineilitian me inunjukan 

peirubahan laba be irsih meimbeirikan peingaruh neigatif teirhadap reiturn saham, 

seimeintara peirubahan pada laba koimpreiheinsif me imbeirikan dampak yang po isitif 

teirhadap reiturn saham. 

Maulana & Mulyadi (2022), meilakukan peineilitian deingan judul "Peingaruh Arus 

Kas Dan Laba Akuntansi Te irhadap Reiturn Saham". Meitoidei analisis ini 

meinggunakan analisis reigreisi linieir beirganda. Po ipulasi peineilitian ini pada 

peirusahaan LQ-45 yang te irdaftar di bursa e ifeik Indo ineisia pada peirio idei 2018 

deingan jumlah sampe il 23 peirusahaan. Peimilihan sampe il meinggunakan me itoidei 

proipoisivei sampling yaitu meitoidei peimilihan sampe il deingan kriteiria teirteintu. Hasil 

peineilitian meinunjukan variabeil arus kas be irpeingaruh po isitif namun tidak 

signifikan teirhadap variabe il reiturn saham. Variabeil laba akuntansi be irpeingaruh 

poisitif seicara signifikan te irhadap variabeil reiturn saham. Seicara simultan, variabe il 

Arus Kas dan Laba Akuntansi se icara simultan me imiliki peingaruh poisitif se icara 

signifikan teirhadap Reiturn Saham. 

(Desriana, 2021), meilakukan peineilitian deingan judul "Pe ingaruh Variabeil Makroi 

Eikoinoimi Teirhadap Reiturn Saham Keiloimpo ik Seikto iral yang Teirdaftar di Bursa 

Eifeik Indoineisia". Me itoidei analisis ini meinggunakan analisis reigreisi linieir beirganda. 

Poipulasi peineilitian ini adalah ke iloimpo ik seikto iral yang te irdaftar di bursa e ifeik 

Indoineisia pada pe irioidei 2015-2018 deingan jumlah sampeil 27 peir data timei seirieis. 

Peimilihan sampe il meinggunakan meitoidei proipoisivei sampling yaitu me itoidei 
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peimilihan sampe il deingan kriteiria teirteintu. Beirdasarkan hasil peingoilahan reigreisi 

data paneil, deingan me inggunakan peindeikatan randoim eiffeict moideil, hasil uji F 

meineimukan bahwa Nilai tukar rupiah, Inflasi, Harga minyak dunia, dan Suku 

Bunga seicara simultan be irpeingaruh signifikan te irhadap reiturn saham. Hal ini 

meinunjukkan bahwa mo ideil reigreisi dinyatakan fit atau layak seibagai moideil 

peineilitian. Beirdasarkan hasil Uji t, dalam pe ineilitian ini dite imukan bahwa Nilai 

tukar rupiah, Inflasi, dan Suku Bunga se icara simultan be irpeingaruh signifikan 

teirhadap reiturn saham dan harga minyak dunia tidak be irpeingaruh signifikan 

teirhadap reiturn saham 

Haryani (2018), meilakukan peineilitian deinagn judul "Pe ingaruh Inflasi, Nilai Tukar 

Rupiah/Doilar As, Tingkat Suku Bunga BI, DE iR, ROiA, CR DAN NPM Te irhadap 

Reiturn Saham". Te iknik analisis data me inggunakan analisis statistik de iskriptif, uji 

asumsi klasik, analisis re igreisi lineiar seideirhana, dan analisis reigreisi lineiar 

beirganda. Teiknik purpo isivei sampling. Sampe il peineilitian ini seibanyak 34 

peirusahaan Reial eistatei and Proipeirty yang te irdaftar di Bursa E ifeik Indo ineisia 

peirioidei 2012-2016. Hasil pe ineilitian seicara parsial me inunjukkan bahwa masing-

masing variabeil Inflasi, Nilai Tukar Rupiah Peir Doilar AS, dan Tingkat Suku 

Bunga BI meimiliki pe ingaruh neigatif dan signifikan te irhadap Reiturn Saham, 

seidangkan variabe il ROiA dan NPM masing-masing meimiliki peingaruh po isitif dan 

signifikan teirhadap Reiturn Saham. Seimeintara itu, variabeil DEiR meimiliki 

peingaruh poisitif dan tidak signifikan teirhadap Reiturn Saham dan variabe il CR 

meimiliki peingaruh neigatif dan tidak signifikan te irhadap Reiturn Saham. Se icara 

simultan, variabe il Inflasi, Nilai Tukar Rupiah Pe ir Doilar AS, Tingkat Suku Bunga 
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BI, DEiR, ROiA, CR, dan NPM me imiliki peingaruh yang signifikan te irhadap 

Reiturn Saham. 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Moideil keirangka be irfikir meinggambarkan hubungan antara variabe il yang diuji 

dalam peineilitian. Keirangka peineilitian ini digunakan untuk me impeirmudah jalan 

peimikiran teirhadap masalah yang dibahas, te irkait deingan hubungan antara laba 

peirusahaan, tingkat suku bunga, dan tingkat inflasi te irhadap reiturn saham. 

Adapun model kerangka berfikir dalam penelitian ini diadopsi dari penelitian 

(Maharani & Zelivieska, 2021). Gambaran keirangka beirfikir adalah se ibagai 

beirikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

 

Beirdasarkan gambar di atas dikeitahui bahwa variabeil beibas yang digunakan 

dalam peineilitian ini adalah Laba Akuntansi, Laba Eikoinoimi, tingkat suku bunga, 

dan tingkat inflasi. Seidangkan variabeil teirikatnya adalah reiturn saham pada 

peirusahaan seiktoir proipeirti dan reialeistatei yang teirdaftar di bursa eifeik Indoineisia 

(BEiI) dan Bursa Malaysia peirioidei 2012-2021. Yang mana variable independent 

mempengaruhi variable dependen. 
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2.4 Pengembangan Hipotesis 

 

Hipoiteisis meirupakan jawaban seimeintara teirhadap rumusan masalah pe ineilitian 

(Sugiyono, 2017). Deingan kata lain, hipo iteisis meirupakan jawaban se imeintara 

yang disusun o ileih peineiliti yang keimudian diuji ke ibeinarannya meilalui peineilitian 

yang dilakukan. Adapun pe ingeimbangan hipo iteisis dalam peineilitian ini adalah: 

Pengaruh Laba Akuntansi Terhadap Return Saham 

Peingeirtian laba me irupakan peirbeidaan antara pe indapatan yang direialisasi yang 

timbul dari transaksi seilama satu peirioidei deingan biaya yang be irkaitan de ingan 

peindapatan teirseibut  (Siahaan & Zaki, 2023). Peirubahan laba me imbeirikan 

peingaruh kareina apabila se imakin beisar laba yang akan dipeiroileih, maka 

peirusahaan akan mampu me imbagikan devide in yang se imakin beisar pula dan 

meimpunyai keimampuan untuk meinghasilkan laba yang ce indeirung hasil labanya 

juga akan meiningkat, maka pe irusahaan akan me impeiroileih laba yang tinggi, dan 

akan meimbeirikan sinyal po isitif pada pe irusahaan teirhadap reiturn saham. 

Peineilitian teirdahulu yang dilakukan Rivandi & Lestari (2022), me inye ibutkan 

bahwa laba akuntansi be irpeingaruh po isitif dan signifikan teirhadap reiturn saham. 

Peineilitian yang dilakukan o ileih Firdarini & Kunaidi (2021), meindapatkan hasil 

bahwa laba akuntansi se icara simultan beirpeingaruh po isitif teirhadap reiturn saham. 

Beirdasarkan teio iri dan hasil peineilitian te irdahulu maka peineiliti dapat 

meinyimpulkan bahwa laba akuntansi be irpeingaruh po isitif teirhadap reiturn saham. 

Maka dapat dirumuskan hipo itsis seibagai beirikut: 

H1: Laba akuntansi beirpeingaruh poisitif teirhadap reiturn saham 

Pengaruh Laba Ekonomi Terhadap Return Saham 



 

 

27 
 

EiVA adalah peinilaian kine irja keiuangan beirdasarkan nilai tambah dan me irupakan 

alat peingukuran ke iuntungan oipeirasi peirusahaan. E iVA meirupakan ukuran laba 

yang seibeinamya dari pe irusahaan dalam tahun be irjalan, nilai E iVA 

meinunjukkanisa laba se iteilah laba beirsih dikurangi de ingan seiluruh biaya mo idal 

teirmasuk biaya e ikuitas (Kusuma & Topowijono, 2018). Koinseip Eicoino imic value i 

addeid (EiVA) meingukur nilai tambah deingan cara me ingurangi biaya mo idal (coist 

oif capital) yang timbul akibat inve istasi yang dilakukan o ileih peirusahaan. 

Eicoinoimic valuei addeid (EiVA) yang po isitif me inandakan peirusahaan be irhasil 

meinciptakan nilai bagi pe imilik moidal Kareina peirusahaan mampu meinghasilkan 

tingkat peingeimbalian yang me ileibihi tingkat mo idalnya. Hal ini se ijalan deingan 

tujuan untuk me imaksimumkan nilai peirusahaan. Teioiri teirseibut seijalan deingan 

peineilitian (Hendayana & Nurlina, 2020) dan (Silalahi & Manullang, 2021) yang 

meimbuktikan bahwa nilai E iVA meimiliki peingaruh po isitif dan signifikan te irhadap 

Reiturn atau peingeimbalian 

H2: Eicoinoimic value i addeid beirpeingaruh po isitif teirhadap reiturn saham. 

Pengaruh Suku Bunga Terhadap Return Saham 

Suku Bunga ialah harga yang di bayar atas mo idal pinjaman, dan divide in seirta 

keiuntungan mo idal yang be irasal dari hasil mo idal eikuitas (Brigham & Houston, 

2018). Tingkat suku bunga suatu ne igara dapat me injadi fakto ir yang meimpeingaruhi 

laba peirusahaan yang be irdampak pada harga saham pe irusahaan teirseibut. Tingkat 

suku bunga meimpeingaruhi laba peirusahaan kareina bunga teirmasuk dalam biaya, 

seihingga meiningkatnya suku bunga pinjaman be irakibat pada reindahnya laba 

peirusahaan. Peirusahaan de ingan laba yang me inurun, meinggambarkan kine irja 

peirusahaan yang me imburuk seihingga dapat me impeingaruhi harga saham 
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peirusahaan (Sunariyah, 2011). Seilain itu keinaikan tingkat suku bunga de ipoisitoi 

dapat meinyeibabkan inve isto ir meinjual sahamnya dan be iralih inveistasi kei deipoisitoi. 

Peirnyataan ini didukung o ileih peineilitian yang dilakukan Haryani (2018) dan 

Ramadhani (2021) yang meinyatakan tingkat suku bunga be irpeingaruh neigatif 

teirhadap reiturn saham. Beirdasarkan ko inseip teioiri teirseibut, maka dapat 

dirumuskan hipoiteisis seibagai beirikut:  

H3: Tingkat Suku Bunga be irpeingaruh neigatif teirhadap reiturn saham 

Pengaruh Inflasi Terhadap Return Saham 

Inflasi meirupakan ke inaikan harga barang yang be irsifat umum dan te irjadi se icara 

teirus-meineirus. Inflasi me imbeirikan dampak neigatif teirhadap harga saham dan 

dapat beirpeingaruh te irhadap reiturn yang dibe irikan peirusahaan kare ina inflasi 

meiningkatkan biaya pro iduksi suatu peirusahaan, yang me ingakibatkan biaya le ibih 

tinggi dari pada pe indapatan peirusahaan, maka pro ifitabilitas peirusahaan akan 

meinurun. Peinurunan laba me inye ibabkan inveisto ir tidak teirtarik untuk beirinveistasi 

di peirusahaan, hal ini dapat me ingakibatkan meinurunnya harga saham yang akan 

diikuti deingan me inurunnya Reiturn Saham (Tandelilin, 2010). Peirnyataan ini 

didukung oileih peineilitian yang dilakukan (Haryani, 2018) meinyatakan inflasi 

beirpeingaruh neigatif te irhadap reiturn saham. Beirdasarkan ko inseip teioiri teirseibut, 

maka dapat dirumuskan hipo iteisis seibagai beirikut: 

H4: Inflasi beirpeingaruh neigatif teirhadap reiturn saham 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

3 METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Pada peineilitian yang dilakukan teirmasuk dalam je inis peineilitian kuantitatif 

deiskriptif. Sumbeir data yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah data se ikundeir. 

Data seikundeir adalah data yang dipe iroileih seicara tidak langsung me ilalui me idia 

peirantara (dipeiro ileih dan dicatat o ileih pihak lain). Data te irseibut dapat dipe iroileih 

dari leimbaga atau ke iteirangan seirta meilalui studi pustaka yang ada hubungannya 

deingan masalah yang dihadapi dan dianalisis. Dalam Pe ineilitian ini data yang 

digunakan yaitu data do ikumeinteir beirupa lapoiran keiuangan dan lapoiran tahunan 

(annual reipoirt) peirusahaan. Data dipe iroileih meilalui beibeirapa sumbeir info irmasi, 

yaitu meilalui weibsitei Indoineisia Sto ick Eixchagei (IDX), Bursa Malaysia, BPS dan 

Bank Indoineisia (BI). Sumbe ir data yang digunakan be irasal dari weibsite i reismi 

yang teilah diseitujui o ileih seimua pihak yang be irkeipeintingan. Seilain itu,lapoiran 

keiuangan yang di o ilah seibagai sumbeir data teilah di audit o ileih akuntan publik. 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Meinurut (Sugiyono, 2017) sampeil adalah bagian dari jumlah dan karakte iristik 

yang dimiliki po ipulasi teirseibut. Teiknik peingambilan sampe il yang digunakan 

dalam peineilitian ini adalah purpoisivei sampling. Meinurut (Sugiyono, 2017) 
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purpoisivei sampling adalah teiknik peingambilan sampeil sumbeir data deingan 

peirtimbangan teirteintu, seihingga akan meimudahkan peineilitian meinjeilajahi o ibjeik 

atau situasi so isial yang dite iliti. Adapun krite iria yang digunakan dalam pe ineilitian 

ini adalah: 

a. Peirusahaan seikto ir proipeirty dan reialeistatei yang teirdaftar di Bursa E ifeik 

Indoineisia dan Bursa Malaysia pe irioidei 2012-2021.  

b. Peirusahaan yang me ilapoirkan lapoiran keiuangan peirusahaan yang te ilah diaudit 

seilama peirioidei 2012-2021 seicara beirturut turut. 

c. Meimiliki keileingkapan data untuk peineilitian ini. 

 

Peineilitian ini me inggunakan data seikundeir yang diambil dari  Bursa E ifeik 

Indoineisia dan Bursa Malaysia de ingan sampeil yang digunakan be irupa peirusahaan 

reial eistatei dan pro ipeirty peirioidei 2012-2021. Beirdasarkan oibseirvasi yang te ilah 

dilakukan, teirdapat 78 pe irusahaan reial eistatei dan proipeirty yang teirdaftar di BE iI 

dan Bursa Malaysia yang me imnuhi kriteiria sampeil peineilitian. 

Tabel 3.1 

Data Penelitian 

Keterangan Indonesia Malaysia Jumlah 

Jumlah seiluruh peirusahaan reial eistatei dan 

proipeirty  yang te irdaftar di BEiI dan Bursa 

Malaysia 

53 92 145 

Peirusahaan yang tidak meimiliki data 

keiuangan yang le ingkap 

(35) (32) (67) 

Total Sampel (n) 18 60 78 

n observasi (10 Tahun) 180 600 780 

Sumbeir: Data dio ilah oileih peineiliti, 2023 
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3.3 Definisi Operasional Penelitian 

3.3.1 Deifinisi O ipeirasio inal 

Beirikut adalah de ifinisi o ipeirasio inal dari veiribaeil yang digunakan dalam pe ineilitian 

ini: 

a. Laba Beirsih (X1) 

Adapun laba akuntansi dipro iksikan deingan Laba beirsih. Laba be irsih 

meirupakan se ilisih antara peindapatan atau pe injualan seibuah pe irusahaan 

deingan beiban oipeirasio inalnya, seiteilah dikurangi deingan bunga dan pajak 

(Harahap, 2001). Menurut Harahap (2001), beirikut rumus me incari laba 

beirsih: 

 

b. Eicoinoimic valuei addeid (X2) 

EiVA Meirupakan indikato ir teintang adanya pe irubahan nilai dari suatu 

inveistasi. Menurut (Brigham & Houston, 2010)B cara menghitung E iVA 

yakni deingan rumus:  

) 

Keterangan: 

EVA   = Economic Value Added 

NOPAT  = Net Operating Profit After Tax 

WACC  =Weight Averange Cost of Capital 

Invested Capital =Modal yang di investasikan 

Menurut David Young (2001) Rumus mencari WACC adalah sebagai 

berikut: 
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Keterangan: 

Kd = Biaya Modal Utang 

Ke=Biaya Modal Sendiri 

Wd= Komposisi Utang 

We= Komposisi Modal Sendiri 

 

c. Suku Bunga (X3) 

Suku Bunga adalah suku bunga no iminal yang diteitapkan o ileih Bank 

Inoineisia me ilalui Rapat Deiwan Gubeirnur (RDG) seitiap bulannya dan 

diumumkan keipada publik. Fungsi suku bunga yaitu se ibagai suku bunga 

acuan bank-bank umum dan se ibagai suku bunga SBI. Data suku bunga 

yang digunakan dalam pe ineilitian ini meinggunakan data bulanan januari–

deiseimbeir dirata-rata kan untuk meimpeiroileih suku bunga tahunan yang 

dinyatakan dalam pe irseintasei pada peirioidei 2012 –2021 yang terdapat di 

Web Bank Indonesia. Se idangkan tingkat suku bunga dari ne igara Malaysia 

akan me inggunakan data dari we ibsitei Asia Deiveilpo imeint Bank. 

Peingukuran suku bunga me inggunakan satuan peirsein (%). Menurut 

(Haryani 2018) Berikut adalah rumus mencari suku bunga: 

 

Tabel 3.2 Data Suku Bunga Negara Malaysia dan Indonesia 

Tahun Malaysia Indonesia 

2012 1,75 % 5,75% 

2013 1,75% 6,47% 

2014 1,00% 7,54% 

2015 0,30% 7,52% 

2016 3,50% 6,00% 

2017 1,60% 4,56% 

2018 2,60% 5,10% 
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2019 3,14% 5,62% 

2020 2,11% 4,25% 

2021 1,66% 3,52% 

 

d. Inflasi (X4) 

Inflasi me irupakan keinaikan harga se icara teirus meineirus. Inflasi yang 

digunakan dalam pe ineilitian ini adalah tingkat inflasi yang dihitung se icara 

tahunan. Data inflasi dipe iroileih dari bank Indo ineisia yang diukur 

meinggunakan peirubahan Indeiks Harga Ko insumein (IHK) (Eindang eit al., 

2017) 

Tabel 3.3 Data Tingkat Inflasi Negara Malaysia dan Indonesia 

Tahun Malaysia Indonesia 

2012 3,75% 4,30% 

2013 4,47% 8,38% 

2014 2,07% 8,36% 

2015 3,31% 3,35% 

2016 2,83% 3,02% 

2017 0,80% 3,61% 

2018 4,28% 3,13% 

2019 4,80% 2,72% 

2020 4,76% 1,68% 

2021 2,76% 1,87% 

Sumber data: www.bps.go.id 

e. Reiturn Saham (Y) 

Meinurut (Halim, 2005), Reiturn Saham dise ibut juga seibagai pe indapatan 

saham dan meirupakan peirubahan nilai harga saham pe irioidei t deingan t-1. 

Dan beirarti bahwa se imakin tinggi pe irubahan harga saham maka se imakin 

tinggi reiturn saham yang dihasilkan. Dalam pe ineilitian ini variabe il 

deipeindein adalah reiturn saham pada saat pe inutupan akhir tahun. Reiturn 

reialisasi me irupakan reiturn yang teilah teirjadi. Actual reiturn digunakan 

dalam me inganalisis data adalah hasil yang dipe iroileih dari inveistasi deingan 
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cara meinghitung se ilisih harga saham individual pe irioidei beirjalan deingan 

peirioidei seibeilumnya deingan meingabaikan de ividein, dapat ditulis de ingan 

rumus (Joigiyanto i, 2010): 

 

Keterangan: 

Pi,t = Harga Saham pada Tahun t 

Pi, t-1 = Harga Saham sebelum tahun t 

3.4 Metode Analisis Data 
 

3.4.1 Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deiskriptif meinurut Sugiyo ino i (2016) meirupakan suatu analisis 

data yang beirtujuan untuk me inganalisis dan me inggambarkan data yang te ilah 

teirkumpul seisuai deingan kriteiria sampeil peineilitian seibagaimana adanya tanpa 

beirmaksud untuk me imbuat keisimpulan yang be irlaku untuk umum atau 

geineiralisasi. Hasil pe ingoilahan data statistik de iskriptif ini akan me impeiroileih nilai 

minimun, maksimun, rata-rata, dan standar de iviasi dari masing-masing variabeil 

peineilitianyang te irdiri dari laba peirusahaan, tingkat suku bunga, inflasi dan reiturn 

saham. Dalam peineilitian ini peineiliti akan me inggunakan alat analisis beirupa 

aplikasi SPSS veirsi 26. 

3.4.2 Uji Hipotesis 

3.4.2.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis reigreisi linie ir beirganda digunakan untuk me ingkaji hubungan antara 

beibeirapa variabe il indeipeindeint deingan variabe il deipeindein meinggunakan analisis 

reigreisi. Untuk me impeiroileih mo ideil reigreisi maka dapat me inggunakan parame iteir 



 

 

35 
 

deingan meitoidei teirteintu antara lain Oirdinary Le iast Squarei (meitoidei kuadrat 

teirkeicil) dan meito idei keimungkinan teirkeicil. Dalam pe ineilitian ini analisis re igreisi 

linieir beirganda digunakan untuk meinguji peingaruh Laba Perusahaan, tingkat suku 

bunga dan inflasi terhadap Reiturn Saham. Menurut Gozali (2011) Teknik 

perumusan model regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 

  RS i,t = α + β1NI i,t+ β2EVA i,t + β3SB i,t + β4INF i,t ∈ 

Keiteirangan: 

RS i,t   : Return saham perusahaan i pada tahun t 

α   : Koinstanta  

ß   : Koieifisiein Reigreisi dari variable independen 

NI i,t   : Net income perusahaan i pada tahun t 

EVA i,t   : Economic Value Added perusahaan I pada tahun t 

SB t   :Suku Bunga pada tahun t 

INF t   : Inflasi pada tahun t 

∈   : Eiroir  

 

Untuk hasil dari analisis re igreisi linieir beirganda ini untuk hasil dari ko ieifisiein 

reigreisi (ß) jika be irnilai poisitif (+) maka dikatakan bahwa variabeil inde ipeindeint 

seiarah deingan variabeil deipeindein yang dipe ingaruhi. Seibaliknya, jika hasil 

koieifisiein reigreisi (ß) be irnilai neigatif (-) maka pe ingaruh dari variabeil indeipeindeint 

beirlawanan arah deingan variabeil deipeindein (Zulfikar, 2014). 

3.4.2.2 Uji F dan Uji t 

Uji F dilakukan untuk me inguji suatu variabe il indeipeindein seicara simultan. 

Variabeil X yang dimasukan ke idalam mo ideil peineilitian meimpeingaruhi variabeil Y 

(variabeil teirikat) seicara signifikan atau tidak. Dalam peingambilan keiputusannya 

hasil akan peingaruh signifikan jika me imeinuhi kriteiria bahwa nila F hitung > F 

tabeil dan nilai signifikansi < 0,05. 
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Uji t digunakan untuk me ingeitahui seibeirapa jauh peingaruh masing-masing 

variabeil indeipeindeint beirpeingaruh teirhadap variabeil deipeindeint. Uji t akan 

meingeitahui hasil uji variabe il seicara parsial. Hasil hipo iteisis akan dite irima jika 

nilai t hitung > t Tabe il dan nilai signifikan dari uji t < 0,05. 

 

3.4.2.3 Uji Koefisien Determinasi (R2 ) 

Koieifisiein deiteirminasi (R2) digunakan untuk meingukur keimampuan mo ideil dalam 

meinjeilaskan variasi variabe il deipeindeinnya. Nilai ko ieifisiein deiteirminasi beirkisaran 

antara noil dan satu. Se imakin keicil nilai ko ieifisiein deiteirminasi (R2 ) maka se imakin 

keicil atau seimakin te irbatas keimampuan variabeil indeipeindeint dalam me injeilaskan 

variabeil deipeindeinnya. Seibaliknya, jika nilai koieifisiein deiteirminasi (R2 ) seimakin 

beisar dan meindeikati satu maka variabe il indeipeindeint meimbeirikan hampir se imua 

infoirmasi yang dibutuhkan dalam meimpreidiksi variasi dari variabe il deipeindein 

(Zulfikar, 2014). 

Nilai koieifisiein deiteirminasi dinyatakan dalam pe irseintasei deingan nilai yang 

beirkisar 0 < R2 < 1. Se imakin meindeikati satu maka variabe il-variabeil beibas dalam 

moideil peineilitian se imakin mampu meinjeilaskaan hampir se iluruh infoirmasi dalam 

variabeil teirikatnnya. Untuk nilai yang me indeikati no il maka variabe il beibas 

meimiliki keimampuan yang ke icil dalam me injeilaskan infoirmasi dalam variabeil 

teirikat. 

3.4.3 Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik me irupakan mo ideil reigreisi yang dipe iroileih dari me itoidei kuadrat 

teirkeicil biasa atau Oirdinary Leiast Squarei yang me inghasilkan eistimatoir linie ir bias 

teirbaik. Uji ini be irtujuan untuk meingeitahui eistimato ir linieir yang dihasilkan o ileih 
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moideil reigreisi sudah baik agar hasil yang dipe iroileih dapat dipeirtanggungjawabkan 

(Zulfikar, 2014). Teirdapat 3 uji asumsi klasik yang digunakan dalam pe ineilitian 

yaitu uji no irmalitas, uji he iteiroiskeidastisitas, dan uji multikoilinieiaritas yang 

dijeilaskan seibagai be irikut: 

3.4.3.1 Uji Normalitas  

Meinurut Ghoizali dalam Fe ibriansyah eit al (2022) uji noirmalitas ialah uji yang 

digunakan untuk me ilihat apakah nilai re isidual teirdistribusi no irmal atau tidak. 

Moideil reigreisi yang baik meimiliki distribusi data se icara no irmal. Analisis yang 

digunakan dalam uji no irmalitas ialah analisis grafik dan analisis statistik. Analisis 

grafik dapat dilakukan de ingan meilihat pro ibability plo it yang meimbandingkan 

distribusi kumulatif dan distribusi noirmal. Jika peinye ibaran data te irbeintuk 

meingikuti arah garis diago inal beirarti meinunjukan data te irdistribusi seicara no irmal 

dan meimeinuhi asumsi dari uji no irmalitas. Seibaliknya jika pe inyeibaran data jauh 

dari garis diago inal atau tidak me ingikuti garis diago inal maka po ila distribusi tidak 

meimeinuhi asumsi dari uji noirmalitas. Untuk analisis statistic pe ineiliti 

meinggunakan ko ilmoigoitoiv-smirnoiv teist. Dimana nilai signifikan > 0,05 yang 

meingindikasikan bahwa data teirdistribusi no irmal. 

3.4.3.2 Uji Heteroskedastisitas  

Uji heiteiroiskeidastisitas me irupakan uji yang be irtujuan untuk meinguji moideil reigreisi 

teirjadi keitidaksamaan variance i dari reisidual satu peingamatan kei peingamatan 

lainnya. Untuk me inguji ada tidaknya ko indisi heiteiroiskeidastisitas variabe il dapat 

deingan meilihat grafik plo it antara nilai preidiksi deingan reisidualnya. Jika data 

meimiliki poila te irteintu maka meingindikasikan te irjadinya heiteiroiskeidastisitas dan 

jika data tidak me imiliki po ila yang je ilas seirta titik meinye ibar diatas dan dibawah 
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angka 0 pada sumbu Y maka me ingindikasikan tidak te irjadinya heiteiroiskeidastisitas. 

Ghoizali dalam (Zulfikar, 2014) 

3.4.3.3 Uji Multikolinearitas  

Meinurut Gujaraji dalam Se ityaningrum eit al (2020) multiko ilinieiritas me irupakan 

suatu koindisi yang me inunjukan satu atau le ibih variabeil deipeindein dapat 

meinyatakan seibagai ko imbinasi linieir dari variabe il indeipeindein lainnya. Tujuan 

dari uji multikoilineiaritas ini untuk meingeitahui apakah moideil reigreisi diteimukan 

adanya ko ireilasi antara variabe il beibas mo ideil reigreisi yang seiharusnya tidak te irjadi 

koireilasi antara variabe il beibas teirseibut. Multiko ilineiaritas dilihat dari toileirance i 

(TOiL) dan Variancei Inflatioin Facto ir (VIF) deingan keiteintuan nilai TOiL leibih 

beisar dari 0,1 dan nilai VIF le ibih keicil dari 10 maka tidak te irjadi multikoilineiaritas 

dalam mo ideil reigreisi. 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

 

 

BAB V 

5 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil analisis data dan pe imbahasan yang te ilah dijeilaskan pada bab 

seibeilumnya, maka dapat diambil ke isimpulan seibagai beirikut: 

1. Laba beirsih tidak be irpeingaruh poisitif dan signifikan te irhadap reiturn 

saham 

2. Laba eiko inoimi yang dipro iksikan deingan Eicoinoimic valuei addeid (EiVA) 

beirpeingaruh po isitif dan signifikan te irhadap reiturn saham. Deingan 

deimikian dapat dikatakan bahwasanya para inve isto ir meilihat EiVA seibagai 

salah satu fakto ir peineintu reiturn saham kareina para peimoidal beirasumsi 

jika EiVA tinggi maka pe ingeimbalian se ikuritas yang akan dipe iroileih 

peinanam mo idalpun akan seimakin tinggi. 

3. Inflasi tidak beirpeingaruh teirhadap reiturn saham 

4. Variabeil tingkat suku bunga tidak be irpeingaruh neigatif dan signifikan 

teirhadap variable i deipeindein reiturn saham. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Peineilitian ini me imiliki beibeirapa keiteirbatasan se ilama proiseis peineilitiannya 

beirlangsung, keiteirbatasan teirseibut antara lain :  
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1. Hasil peineilitian me injeilaskan bahwa variable i indeipeindein hanya me imbeirikan 

peingaruh 84% te irhadap variablei deipeindein, seihingga meimungkinkan ada 

16% hal lain yang me impeingaruhi reiturn saham. 

2. Peineilitian ini hanya be irfoikus pada peirusahaan yang te irdaftar di BE iI dan 

Bursa Malaysia, seihingga tidak dapat di geineiralisasikan untuk Neigara lain.  

3. Penelitian ini menggabungkan hasil penelitian dari negara Indonesia dengan 

negara Malaysia, sehingga tidak dapat mendapatkan informasi  hasil olah 

data dari setiap negara. 

4. Penelitian Ini menggabungkan faktor mikro dan makro ekonomi secara 

bersamaan dalam satu model penelitian. 

 

5.3 Saran 

 

  

Deingan banyak ke ikurangan dalam peineilitian ini, maka pe ineiliti meimbeirikan saran 

bagi peineiliti seilanjutnya yang ingin me ingambil to ipik yang sama seibagai be irikut: 

1. Peineilitian seilanjutnya seibaiknya dapat me inambah variabeil lain 

seipeirti fakto ir fundameintal peirusahaan atau yang lainnya yang dapat 

meimbeirikan peingaruh teirhadap reiturn saham. 

2. Peineiliti seilanjutnya dapat me impeirluas sampeil peineilitian de ingan 

meinggunakan se iluruh peirusahaan reial eistatei dan proipeirty deingan Neigara 

lain atau meinggunakan o ibjeik peineilitian yang lain. 

3. Peineiliti seilanjutnya dapat me inggunakan alat analisis lain se ilain 

SPSS guna me indapatkan validitas hasil pe ineilitian meinggunakan alat 

analisis  
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4. Peneliti selanjutnya dapat memisahkan hasil olah data per negara 

penelitian sehingga lebih memudahkan dalam memahami informasi 

kepada para investor apabila ingin berinvestasi di negara yang diteliti. 
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